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PENGARUH WAKTU PEWARNAAN GIEMSA DENGAN
VARIASI KONSENTRASI PADA PEMERIKSAAN
MIKROSKOPIS MALARIA DI PUSKESMAS

REMU KOTA SORONG

Rizkholifah Anggraeni Pramudiyatika®, Monika Putri Solikah?
ABSTRAK

Pemeriksaan mikroskopis malaria dengan membuat sediaan darah tebal dan darah tipis
dengan membandingkan gambaran mikroskopis plasmodium pada kedua sediaan
tersebut kemudian dilakukan pewarnaan Giemsa dengan konsentrasi 3%, 5% dan 10%
dengan waktu pengecatan masing-masing 45 menit, 30 menit dan 10 menit untuk
mengetahui apakah pada waktu yang digunakan membe@rikan gambaran hasil
mikroskopis yang baik atau tidak. Tujuan penelitian@ifnl untul mengetahui adanya
pengaruh waktu pewarnaan giemsa dengan vafiasikensentrasi pada pemeriksaan
mikroskopis malaria serta mengetahui adanya‘perbedaan gambaran Rlasmodlum pada
kedua sediaan darah dan mengetahui® faktor, yang dapat\em‘émpengaruhl hasil
pemeriksaan mikroskopis. Metode penelitian yang dhghﬁakan yaitu penelitian
eksperimen. Data pada penelitian, ini- ditji deng: |>§t§ﬂ§‘tlk Friedman. Hasil
penelitian herdasarkan: wakiu pewarfaan, @an' onse tra5| dengan uji Friedman
memiliki prlaiSig. 0.015 <0.05 artlga\t\erdapa(p‘engaruh waktu pewarnaan Giemsa
dengan variasi kensentrasi pada pemeriksaan mikroskopis malaria. Berdasarkan hasil
pengamatan terdapat perbedaan pada kedua sediaan yaitu sitoplasma lebih tipis pada
sediaan davahfiipic dan parasit lebih terlihat jelas pada sediaan darah tebal dan dapat
digunakan unfukmelihat kepadatan parasit. Plasmodium falcifarum memiliki bentuk
beraturan dan sitopfasiia tipis. Plasmodium vivax memiliki bentuk tidak beraturan dan
sitoplasma tebal Adapun faktor yang mempengaruhi hasil pengamatan yaitu
pembuatan apusan dan kualitas Giemsa. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh waktu pewarnaan Giemsa dengan variasi
konsentrasi. Saran dari penelitian ini dapat menggunakan pewarnaan Giemsa 3%
selama 45 menit pada pemeriksaan mikroskopis malaria agar memberikan hasil
gambaran yang baik dan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat
gambaran Plasmodium dengan menggunakan metode pemeriksaan yang berbeda.
Kata Kunci : Malaria, Konsentrasi Giemsa, Pewarnaan Giemsa, Plasmodium,
Sediaan Darah Tebal, Sediaan Darah Tipis
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THE EFFECT OF GIEMSA COLORING TIME AND CONCENTRATION
VARIATION IN MALARIA MICROSCOPIC EXAMINATION AT
REMUPRIMARY HEALTH CENTRE OF SORONG CITY

Rizkholifah Anggraeni Pramudiyatika!, Monika Putri Solikah?

ABSTRACT

Malaria microscopic examination can be done by making thick and thin blood preparation
by comparing plasmodium microscopic description in both preparations which then colored by
using Giemsa with the concentration of 3%, 5%, and 10% and coloring time 45 minutes, 30
minutes, and 10 minutes per each, respectively. The procedure is to determine if the time used
to provide microscopic picture result is good. The study is to investigate the effect of Giemsa
coloring time and concentration variation in malaria microscopic examination, the difference of
plasmodium picture in both thick and thin blood preparations, ang#factors affecting microscopic
examination result. The method used in the study was experifment. Data in.the study were tested
by using Friedman statistical tgst. The study result revealedsthat basedon coloring time and
concentration using Friedman test revealed thesgélue Sig.0.015.50.05 irlqtgsét\ing that there was
an effect of Giemsa coloring time with varied concentfa,tiqeg\iﬁ “malaria microscopic:
examination. Based on_the observatiofl, theré were differences in bgth ‘preparations. namely
cytoplasma was thigner in thin bicad préparation; pa,racgyie’“cdb{[giab% Seen clearly in thick blood,
preparation, and it can be used for observin \p;aih%jtecgér‘%ity. Plasmodium falcifarum has
regular shape and thin eviop!asma. Plasmodiu vivaxt I‘?as’ifregular shape'and thick cytoplasma.
The factors afféeting vbservation result were smear making and Giemsa quality. Based on the
study result, it can-be concluded that there is an effect of Giemsa coloring time with varied
concentration. IS iecommended to use 35 of Giemsa coloring for 45 minutes in malaria
microscopic examination io provide better picture and further study to observe plasmodium
picture should be done By using different examination method.

Keywords : Malaria, Giemsa Concentration, Giemsa Coloring, Plasmodium, Thick
Blood Preparations, Thin Blood Preparations
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan salah satu penyakit
menular yang dapat menimbulkan kematian
hingga berpotensi menimbulkan kejadian
luar biasa (Kemenkes, 2018). Malaria
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
parasit genus Plasmodium. Malaria
ditularkan pada manusia melalui gigitan
nyamuk anopheles betina yang menyerang
eritrosit dengan beberapa gejala seperti
anemia, demam dan menggigil dan dapat
disertai pembesaran limfa apabila sampai
dalam kondisi akut maupun  Kkroniss
Terdapat lima spesies-—Plasmodium ‘yang
menyebabkan malaria- yaitu -Plasmodium
falciparum,
Plasmodium ovale, Plasmodium -malariae
dan Plasmodium“icnowlesi.

Pemeriksaan yang dapat gigunakan untuk
mengatahui  penyakit malaria dengan
mengidentifikasi parasit malaria
menggunakan pemeriksaan darah.
Pemeriksaan yang biasa digunakan yaitu
pemeriksaan Rapid Diagnosa Test (RDT)
dan pemeriksaan mikroskopis. Pemeriksaan
mikroskopis merupakan pemeriksaan gold
Standard untuk mengidentifikasi malaria,
sehingga pemeriksaan mikroskopis

merupakan pemeriksaan yang dianjurkan

Plasmodium vwaX}‘

oleh World Health Organization (WHO) dan
Kementerian Kesehatan Republikindonesia
(Kemenkes, 2014; Potutu & Putri, n.d.).
Pemeriksaan mikroskopis dilakukan dengan
menggunakan pewarnaan Giemsa dengan
membuat sediaan darah tebal dan sediaan
darah tipis dengan mengamati parasit
dibawah mikroskop untuk melihatmorfologi
pada Plasmodium. Sediaan darahyang telah
dilakukan pewarpaan akan terlihat lebih
Jelas jemis™ parasit Plasmodium.

Banyaknya Iapangq\n kesehatan seperti
puskesmias maupw‘f rumah sakit yang

\\\\\

mela}\mkaﬁ Pemerlksaan parasit malaria

‘, \! Pm qeng\éﬂ variasi konsentrasi pewarnaan

“\yarfg berbeda-beda dengan standar

pengenceran  masing-masing.  Setiap
pengenceran memiliki perbedaan
komposisi yang dapat mempengaruhi
hasil pembacaan apusan karena semakin
encer  konsentrasi Giemsa  yang
digunakan maka waktu pengecatan yang
digunakan semakin lama dan semakin
pekat konsentrasi giemsa maka semakin
cepat waktu pengecatan yang dibutuhkan.
Penelitian ini bertujuan untukmengetahui

apakah terdapat pengaruh



waktu pewarnaan Giemsa dengan variasi

konsentrasi  kemudian  pada  variasi
konsentrasi yang digunakan berdasarkan
waktu pengecatan masing-masing apakah
memberikan gambaran hasil mikroskopis
yang baik atau tidak, kemudian dari hasil
mikroskopis tersebut apakah terdapat faktor
yang mempengaruhi  hasil gambaran
mikroskopis.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan melakukan pewarnaan
Giemsa menggunakan pengenceran 3%
dengan waktu 45 menit, 5% dengan waktu 30

menit , dan 10%/dengan awakiu 20 memnit

untuk mengetahtroambaran mikroskopi&\\\

malaria yang dilakukan ¢i Puskesmas Remu
Kota Sorong dan wakiu penelitian gitakukan
pada bulan Juli 2022.

Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel kemudian dinarasikan secara
deskriptif sediaan

terhadap  kriteria

kemudian dilakukan uji statistik Friedman

untuk  mengetahui  pengaruh  waktu
pewarnaan dengan variasi konsentrasi
Giemsa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian pewarnaan sediaan darah

malaria  meliputi  secara  mikroskopis,
gambaran parasit dinilai berdasarkan hasil
pengamatan yang baik. Hasil pengamatan
dapat dilihat pada Tabel I dan II.

Tabel |I.

mikroskopis malaria

Hasil pengamatan pemeriksaan

No Kriteria Konsentrasi
3% 560  10%
1 Bail¢ 8 4 3
2 TidakBaik 1 5 6
Jumlah‘ia\,\ 9 9 9
Berdasarkan <Tabél I. Hasil pengamatan
mlkre&koplg)\malérla yang diwarnai dengan
Qkonsen;réél 3% diperoleh dengan hasil
sedlaan darah dengan kategori baik lebih
banyak dibandingkan dengan yang diwarnai
dengan konsentrasi 5% dan 10%.
Tabel I1. Pengaruh waktu pewarnaan Giemsa
dengan variasi konsentrasi
Waktu Konsentrasi Asymp sig
(menit) (%)
45 menit 3%
30 menit 5% 0,015
10 menit 10%

Berdasarkan Tabel Il. menunjukan hasil uji
Friedman untuk mengetahui adanyapengaruh
pada waktu pewarnaan dengan



variasi  konsentrasi pewarnaan Giemsa
masing-masing 3%, 5% dan 10%
menunjukkan hasil 0,015 dengan dasar
pengambilan keputusan jika nilai Asymp Sig.
tersebut kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan
H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh waktu pewarnaan Giemsa
dengan variasi konsentrasi 3%, 5% dan 10%.
Hasil penelitian pewarnaan sediaan darah
secara mikroskopis dapat dilihat pada
Gambar I, I1, 111, 1V, V dan VI.
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-
in

b4 “ ® o+ b -
S N
St " :
f \
& v S
SD tebal 10% SD tipis 10%
P. vivax A P. vivax

Gambar VI. Sediaan darah Plasmodium

vivax konsentrasi 10%

Pembahasan terkait pengaruh  waktu

pewarnaan  Giemsa dengan  variasi

konsentrasi dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Waktu Pewarnaan Giemsa
dengan Variasi Konsentrasi 3%, 5%
dan 10%

Berdasarkan® hasil  penelitian  dari \g\\\

sampel positit ‘malaria; yang ' telah
diwarnai dengan Gicmsa Konsentrasi
3%, 5% dan 10%- menunjukkan bahwa
pada kosentrasi 3% dalam waktu 45
menit didapatkan hasil 8 sediaandengan
kategori baik dan 1 sediaan dengan
kategori tidak baik. Pengecatan Giemsa
dengan konsentrasi 5% dalam waktu 30
menit didapatkan hasil 4 sediaan dengan
kategori baik dan 5 sediaan dengan
kategori tidak baik. Sedangkan pada
pengecatan Giemsadengan konsentrasi
10% dalam waktu

10 menit didapatkan hasil 3 sediaan
dengan kategori baik dan 6 sediaan
dengan kategori tidak baik.

Data penelitian dari 9 sampel positif
malaria yang telah diwarnai dengan
Giemsa konsentrasi 3%, 5% dan 10%
dapat diuji dengan uji statistik untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
waktu pewarnaan giemsa dengan variasi
konsentrasigpada sediaan darah malaria
dengan _pengujian  Uji  Friedman
menggunakan - aplikasi SPSS.
Berdasarkapn m?l\penelltlan yang telah
d\laku*?anx 4elah diperoleh hasil uji

2 s\tam%k menggunakan uji Friedman

C\ ’dldapatkan nilai Asymps Sig. 0,015 <
0,05 yang artinya terdapat pengaruh
pada pewarnaan Giemsa dengan variasi
konsentrasi 3%, 5% dan 10% pada
pemeriksaan mikroskopis malaria. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hormalia (2018),
pada penelitiannya terdapat pengaruh
variasi pengenceran Giemsa terhadap
pewarnaan Giemsa Plasmodium sp.
pada pemeriksaan sediaan darah tipis.

Hasil penelitian ini  berdasarkan
teori yang ada bahwa variasi konsentrasi

yang dianjurkan, baik dari



WHO maupun Kementrian Kesehatan
adalah 3%

pewarnaan 45-60 menit.

dengan lama waktu

Sedangkan
pada pewarnaan Giemsa dengan
konsentrasi 5% dan 10% memberikan
hasil yang tidak baik, dapat dilihat pada
gambar  hasil pengamatan  pada
konsentrasi 5% selama 30 menit dan

10% selama 10 menit parasit tidak
terwarnai dengan sempurna, pada inti
berwarna merah pucat dan sitoplasma
Penelitian

berwarna  biru  pucat.

Syaifudin et al. (2018) menyatakan

pada pewarnaan..-Giemsa dengan

konsentrasi 5% dan 10%.meinberikan

hasil yang Kirane baik séhingga parasit \\

tidak dapat ~teramati dengan Dbaik.

Menurut Depariemeir Kesehatan Rl
(2007) dan Worla-Health Organization
(2011) menyatakan bahwa pewarnaan
10%

membutuhkan waktu selama 25 menit.

Giemsa dengan konsentrasi
Perbedaan Gambaran Morfologipada

Sediaan Darah Tebal dan Sediaan

Darah Tipis
Berdasarkan hasil gambaran
pengamatan dapat dilihat adanya

perbedaan pada sediaan darah tebal dan

sediaan darah tipis. Pada sediaan darah

\

/

o8

tebal jenis parasit terlihat jelas
sedangkan pada sediaan darah tipis sulit
untuk melihat jenis parasit dan parasit
berada dalam eritrosit sehingga sulit
Pada sediaan

lebih
dibandingkan dengan sediaan darah

tebal.

untuk mengidentifikasi.

darah tipis sitoplasma tipis
Sediaan darah tebal digunakan

untuk  melihat kepadatan  parasit

sehingga _dapat mengetahui tingkat
keparahan dmfeksi. Pada sediaan darah
tebal™tidak terllQat sel darah merah
karena I|S\|S\“64T1|ngga parasit dapat
nqudaﬁ\ tqh,hat walaupun ukurannya
I\Qbaﬁ keC|I dibandingkan pada sediaan
“darah tipis.

Dalam penelitian ini yang ditemui pada
kedua Plasmodium masih pada stadium
tropozoit.  Tropozoit merupakan
stadium pertumbuhan sehingga dapat
diketahui pada sampel positif malaria

masih baru terinfeksi sehingga dapat

ditemukan bentuk tropozoit dalam
berbagai ukuran. Plasmodium
falcifarum dan Plasmodium vivax

memiliki stadium tropozoit yang yang
berbentuk cincin meskipun tidak selalu
terlihat bentuk cincin yang sempurna.

Kedua Plasmodium tersebut memiliki



perbedaan  morfologi.  Plasmodium
falcifarum  memiliki  bentuk yang
beraturan dan memiliki sitoplasma yang
lebih tipis, sedangkan pada Plasmodium
vivax memiliki bentuk yang tidak
beraturan dan memiliki sitoplasma yang
lebih tebal.
3. Faktor yang Mempengaruhi
Pemeriksaan Mikroskopis Malaria
Terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas hasil pewarnaan
diantaranya teknik pembuatan sediaan
apusan, kebersihan sediaan darah
karena proses pencucian yang kurang

baik, proses pengecatan yang kurang

AN B \5{3_

SARAN

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk melihat gambaran Plasmodium dengan
menggunakan metode pemeriksaan yang
berbeda.
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